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ABSTRAK 

Depresi adalah salahsatu gangguan kesehatan dalam emosional. Masyarakat 

modern saat ini menghadapi tantangan lebih untuk mempertahankan eksistensi 

hidupnya secara lahiriah dan dalam mengolah perasaan dan jiwanya.  Tuntutan 

kehidupan dengan segala permasalahan didalamnya tidak sedikit menyebabkan 

gangguan kesehatan mental dalam diri seseorang. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengendalian jiwa dan perasaan untuk mencegah terpaparnya gangguan kejiwaan 

dan pengendalian saat ciri-ciri gangguan depresi tersebut muncul. Dalam Al-

Qur’an, terdapat ayat-ayat yang mengandung makna identik dengan depresi dan ciri 

atau penyebabnya. Al-Qur’an sebagai penawar dari segala jenis penyakit baik 

jasmani maupun rohani, menawarkan peluang untuk dikaji lebih dalam dengan 

tujuan ditemukannya solusi dan pencegahan terjadinya depresi.. Sebuah tafsir yang 

memiliki corak adab al-ijtima’i yang mengaitkan pada kondisi dan hukum yang 

berlaku di masyarakat. 

Kajian penelitian ini adalah library research dengan menggunakan 

pendekatan tafsir tematik.  Data yang digunakan adalah fokus pada ayat-ayat 

pilihan yang setema dengan term depresi. Tulisan ini mengungkap bagaimana 

pandangan Hamka terhadap term depresi yang terjadi di masyarakat modern 

melalui penafsirannya dalam karya tulisnya tafsir Al-Azhar. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan ayat-ayat pilihan yang setema, kemudian menelaah 

penafsiran ayat-ayatnya perspektif Tafsir Hamka dan menganalisis relevansi 

penafsiran ayat dengan konsep keadaan masyarakat modern masa kini. Adapun 

dalam ranah pembahasan solusi, pengendalian dan atau pencegahan terjadinya 

depresi dalam spirit setiap ayat, penulis menggunakan pendekatan psikologi Islam 

yang dibawa oleh Utsman Najati dengan gagasannya tentang Terapi Jiwa 

(Psikoterapi) dengan Al-Qur’an. 

Hasil dari penelitian ini adalah ayat-ayat depresi terbagi ke dalam 4 

kategori, khususnya yang mengandung kata sedih (  حزن) sebagai ayat yang 

berhubungan dengan gejala atau penyebab depresi. Yaitu: pertama, sedih yang 

disebabkan gugurnya umat Islam dalam medan perang, dalam QS. Ali Imran [3]: 

139 dan 153. Kedua, sedih karena ditinggal/meninggalkan sesuatu/seseorang yang 

dicintai, dalam QS. Yusuf: 13, 84, & 86, QS. Al-Qasas: 7, dan QS. Fussilat [41]: 

30. Ketiga, sedih sebab mendapatkan fitnah dan cobaan, yaitu QS. Maryam: 24. 

Keempat, sedih sebab azab yang akan menimpa, yaitu QS. Al-Ankabut: 33. Adapun 

solusi, pengendalian dan pencegahan depresi yang ditawarkan Hamka adalah 1) 

Iman kepada Allah, 2) Istiqomah, 3) Sabar dan Tawakkal. 

Kata Kunci: Depresi, Tafsir Al-Azha>r, dan Mayarakat Modern 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

 

MOTTO 

 

Jangan pernah merasa memberi 

Jangan pernah merasa tersakiti 

Hiduplah dengan cinta 

 

Bapak Drs. KH. Jalal Suyuthi, S.H 

 

*** 

 

Belajar mencintai dan menghargai Al-Qur'an 

Semoga Allah juga akan mencintaimu dan menghargaimu 

 

Ibunda Nyai Hj. Nelly Umi Halimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk Tuhan saya, Allah SWT, pemilik seluruh 

jiwa dan raga saya. Kemudian untuk kedua orangtua saya, dan almamater 

tercinta, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .................... tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 H{a>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Si>n s Es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S}a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d{ de titik di bawah ض 

 T{a>’ t} te titik di bawah ط

 Z{a>’ z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn ... ‘... koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gayn g Ge غ

 Fa>’ f Ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ل

 Mi>m m Em م

 Nu>n n En ن

 Waw w We و

 Ha>’ h Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya> y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydi>d Ditulis Rangkap 

 Ditulis Qis}s}ah قصّة

 Ditulis Qarraba قرّب

 
III. Ta>’ Marbu>tah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Qis}s}ah قصّة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لأولياء ا  كرامة  Ditulis Kara>mah al-auliy>a’ 
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3. Bila ta>’ marbu>tah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t: 

الفاظ  مفردات  Ditulis Mufrada>t al-alfa>z} 

 
IV. Vokal Pendek 

_  َ _ Fathah Ditulis A 

_  َ _ Kasrah Ditulis I 

_  َ _ Dammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهلية 

   

2. Fathah + alif maqs{u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <Ditulis Yas‘a يسعى

 

4. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 Ditulis Kari>m كريم

 
5. Dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 {Ditulis Furu>d فروض 

 
VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول
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VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U‘iddat أعدت 

شكرتم  لئن  Ditulis La’in syakartum 

 
VIII. Kata Sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 Ditulis Al-Syams الشمس

 ’<Ditulis Al-Sama السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

الفروض   ذوى  Ditulis Z|awi al-furu>d} 

السنة  اهل  Ditulis Ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai problematika kehidupan di dunia menjadi tantangan bagi 

manusia, terlebih pada kehidupan masyarakat modern saat ini. Hal tersebut 

menimbulkan berbagai gangguan kesehatan emosional pada manusia, salah 

satunya yakni gangguan depresi. Depresi merupakan salahsatu bagian dari 

gangguan kesehatan emosional dalam diri seseorang. Menurut Chaplin, depresi 

yang terjadi pada orang normal adalah kondisi murung, sedih dan patah 

semangat dengan ciri-ciri perasaan tidak karuan, menurunnya aktifitas kegiatan 

dan pesimis terhadap masa yang akan datang.1  

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 

menyebutkan bahwa lebih dari 19 juta penduduk yang mengalami gangguan 

mental emosional pada usia lebih dari 15 tahun.  Selain itu, disebutkan juga 

bahwa lebih dari 12 juta penduduk mengalami depresi. Data dari Sistem 

Registrasi Sampel oleh Badan Litbangkes menyebutkan bahwa pada tahun 

2016 sebanyak 1.800 jiwa melakukan bunuh diri atau bisa dihitung perhari 

terdapat 5 orang yang melakukan aksi bunuh diri. Selain itu, data juga 

menunjukan sebanyak 47,7% korban bunuh diri berusia sekitar 10-39 tahun.2 

Hasil data diatas menunjukan bahwa angka depresi yang terjadi pada 

masyarakat mencapai angka yang tinggi, tentunya dengan berbagai sebab 

permasalahan. Tidak sedikit pemuda atau pemudi yang putus harapan karena 

sebab tertentu, seperti putus cinta, broken home, ditinggalkan orang tua saat 

masih muda dan lain-lain. Beberapa bahkan berujung mengakhiri hidupnya 

karena berprasangka hidup tidak adil untuknya. Hal tersebut terjadi karena 

 
1 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.  
2 https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-

beberkan-    masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/, diakses pada tanggal 07 

November 2022. 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-%20%20%20%20masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-%20%20%20%20masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/
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kehidupan manusia berlangsung dengan latar belakang dan keadaan yang 

berbeda-beda, juga pada fase kesedihan mendalam sebab ujian duka. 

Selain kalangan pemuda dan pemudi, permasalahan hidup juga dialami 

oleh kalangan lanjut usia. Misalnya seorang calon pejabat politik yang berjuang 

untuk jabatannya. Saat yang terjadi kemudian tidak sesuai dengan yang 

diinginkan, tak jarang ia mengalami depresi dan bahkan beberapa hingga 

mengakhiri nyawanya. Permasalahan yang menjadi penyebab sakit mental 

seseorang ada yang ringan dan ada yang berat. Masing-masing memiliki sebab 

dan akibat. Ada yang bisa mengatasi dan ada yang tidak. Ada juga yang 

menyerah kemudian memutuskan mengakhiri nyawa. Namun usaha yang 

maksimal juga menentukan hasil yang bisa diraih untuk jalan keluar. Karena 

lazimnya setiap permasalahan itu disediakan Tuhan dengan solusi dan jalan 

keluarnya.3 Hal tersebut berhasil memberikan kegelisahan penulis sehingga 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam. 

Al-Qur’an adalah obat dan penawar dari segala jenis penyakit, baik 

penyakit jasmani maupun rohani.4 Depresi dalam Al-Qur’an diidentikan 

dengan kosakata yang memiliki makna mirip yaitu :   حزن (sedih),   غم ( 

meningkatnya kesedihan sebab musibah yang terjadi),   هم (pikiran negatif terus 

menerus karena khawatir tentang masa depan dan cara mengatasinya), dan  اسف 

yang berarti sedih yang disertai dengan amarah.5 Pada penelitian ini penulis 

terfokus kajian pada ayat ayat yang mengandung kata   حزن (sedih) yang 

dominan menjadi pangkal dan sebab terjadinya depresi.  

 
3 Mabrurotul Hasanah, Konsep Depresi dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Ayat-

ayat Psikologis), Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Magister (S2) IIQ 

Jakarta, 2021. Hlm. 3. 
4 Ditsar Ramadhan, Mengatasi Depresi dengan Psikoterapi Islami (Membaca dan 

Mengkaji Al-Qur’an). Seminar ASEAN, 2nd Psychology & Humanity, Psychology Forum UMM, 

19-20 Februari 2016. Hlm. 121. 
5 Syihabuddin Qalyubi, dalam https://www.republika.co.id/, diakses pada tanggal 04 

Januari 2023. 

https://www.republika.co.id/
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Sebagai pemilik identitas masyarakat yang hidup di masa modern, 

tentu membutuhkan suatu pegangan yang bisa digunakan sebagai perisai dari 

perilaku yang tidak dibenarkan dalam Islam saat menghadapi tantangan 

zaman. Al-Qur’an sebagai pemilik gelar s{a>lih li kulli zama>n wa maka>n hadir 

untuk masyarakat Islam sebagai sumber otoritatif pertama dalam kehidupan, 

sehingga segala permasalahannya tak luput dari pandangan Al-Qur’an. Segala 

problematika hidup di era modern saat ini, Al-Qur’an tetap bisa menjawabnya 

sesuai dengan situasi dan kondisi permasalahan itu.6 Sebab adanya Al-Qur’an 

menjadi sumber pengambilan hukum-hukum Islam yang bersifat dinamis 

mengikuti perkembangan zaman. Namun dalam pengambilannya memerlukan 

analisis mendalam, karena ayat-ayat dalam Al-Qur’an mengandung makna 

yang sangat luas, hal ini bisa dilihat dari setiap mufradat (kata) dalam Al-

Qur’an yang memiliki lebih dari satu makna.7  

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang memiliki makna luas dan global 

pada setiap ayatnya. Banyaknya peneliti yang melakukan penelitian terhadap 

Al-Qur’an merupakan bukti nyata bahwa Al-Qur’an memiliki lapis-lapis 

makna8. Pengambilan dan penerapan suatu hukum tentunya tidak cukup hanya 

dengan melihat terjemah secara teks tanpa melakukan pencarian analisis 

mendalam dan dikontektualisasikan agar bisa relevan dan diaktualisasikan 

dalam kehidupan. Agar tetap eksis dan relevan sesuai dengan perkembangan 

zaman, maka Al-Qur’an butuh ditafsirkan terus menerus sampai pada akhir 

masa nanti.9 

Tafsir adalah salah satu jembatan untuk menemukan makna dalam 

suatu ayat. Abdul Mustaqim dalam bukunya menyebutkan bahwa tafsir adalah 

produk atau hasil dari sebuah penafsiran seorang mufasir untuk mengetahui 

lebih dalam pemahaman atas suatu ayat dengan menggunakan suatu 

 
6 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008) 

hlm.76 
7 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Lentera Hati: Tangerang, 2015), hlm. 120 
8 Muhammad Chirzin, Mencari dan Menemukan Jawaban Al-Quran (TARJIH, Juli 2003), 

hlm.89.  
9 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir. hlm.77 
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cara/metode dan pendekatan.10 Sedangkan penafsiran menurut KKBI adalah 

upaya untuk menjelaskan arti yang kurang jelas.11 Berbagai penjelasan dan 

pemahaman lahir sebagai hasil dari proses penafsiran, sehingga sangat berguna 

dalam kehidupan terutama dalam pengambilan hukum atas suatu kejadian. 

Oleh sebab itu, penelitian ini akan menggagas dan mengungkap 

penafsiran ayat-ayat tentang depresi dari seorang tokoh mufasir nusantara yang 

namanya masyhur karena karya monumentalnya, yakni Hamka dengan Tafsir 

Al-Azha>r-nya. Hamka dengan keistimewaannya sebagai tokoh mufasir 

nusantara sangat penting untuk lebih dalam dikenal oleh masyarakat dari 

seluruh penjuru Indonesia khususnya, dan kancah dunia umumnya. Tulisan ini 

akan berusaha menjelaskan analisis pemikiran Hamka dalam menafsirkan ayat-

ayat tentang depresi dalam tafsir Al-Azha>r-nya. Dalam konteks ke-Indonesia-

an, tulisan ini diharapkan bisa bermanfaat dalam khazanah keilmuan dan bisa 

dijadikan rujukan atas suatu permasalahan dalam kemasyarakatan.  

Permasalahan yang penulis khususkan dalam penelitian ini adalah term 

depresi pada masyarakat modern sebagai objek dari analisis relevansi atas 

penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tentang depresi. Fokus masyarakat 

modern dalam penelitian ini adalah generasi Z yang kehidupannya tidak pernah 

lepas dari digital dan media sosial dengan karakter yang memiliki sifat kritis 

yang tinggi.12 Hal ini menjadi tantangannya tersendiri dalam mengatur sensor 

kesehatan jiwanya. Salah satu penafsiran Hamka terhadap ayat depresi adalah 

pada analisis kisah Maryam pada QS. Maryam [19]: 24. Orang beriman 

memiliki peran atas keimanannya. Maksudnya adalah Tuhan memang tempat 

memohon pertolongan dan yang memberikan rahmat dan rezeki-Nya. Namun 

Tuhan mengajarkan bahwa manusia turut andil dalam menjalankan 

kehidupannya. Hal itu harus dibuktikan dengan usaha dan tindakan. Dalam 

 
10 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2021) hlm.11. 
11 https://kbbi.web.id/tafsir, diakses pada tanggal 5 Juli 2022. 
12 Dian Nur Rakhmah, Gen Z Dominan, Apa Maknanya bagi Kehidupan Kita?, dalam 

laman: https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-

bagi-pendidikan-kita, diakses pada tanggal 09 Juni 2023. 

https://kbbi.web.id/tafsir
https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
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proses juang itu, Allah selalu hadir membersamai. Spirit ini sangat relevan 

untuk masyarakat yang hidup di masa modern yang menghadapi kondisi zaman 

dengan berbagai kemudahan akses, cepat dan instan.13 

Hamka adalah seorang pembaharu Islam di Nusantara yang berasal dari 

daerah berbahasa Melayu. Ayahnya juga adalah seorang pembaharu Islam, 

sehingga Hamka mewarisi semangat pembaharu seperti ayahnya.14 Karyanya, 

Tafsir Al-Azha>r, ditulis dengan analisis pemikiran Hamka menggunakan corak 

ada>b al-ijtima>’i yang mengaitkan pada hukum yang berlaku di masyarakat.15 

Istimewanya tafsir ini juga ditulis secara lengkapnya pada saat Hamka 

dipenjara. Hal ini membuktikan bahwa dalam keadaan sulitpun, seseorang bisa 

mengendalikan diri dan berusaha produktif. Mengingat juga atas pemikiran 

Hamka pada bidang tasawuf yang mengarah pada nasihat-nasihat hidup 

bahagia dengan pengedalian hati dan jiwa, maka ini menjadi bagian alasan 

penulis mengambil tafsir Hamka. Tulisan ini akan mengungkap bagaimana 

pandangan Hamka dalam tafsirnya terhadap term depresi yang terjadi di 

masyarakat modern melalui karya tafsirnya Al-Azha>r. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, penulis membuat beberapa rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Hamka mengenai ayat-ayat Depresi dalam Tafsir 

Al-Azha>r ? 

2. Bagaimana solusi Al-Qur’an menurut Hamka untuk pencegahan terjadinya 

Depresi di kalangan masyarakat modern ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 
13 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jil.6, hlm. 4293. 
14 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, dalam 

el-Umdah Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2018. Hlm.28 
15 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka. Hlm. 

34. 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menguraikan penafsiran Hamka mengenai ayat-ayat Depresi dalam Tafsir 

Al-Azha>r 

2. Menjelaskan solusi Al-Qur’an menurut Hamka untuk pencegahan 

terjadinya Depresi di kalangan masyarakat modern 

Tujuan dan manfaat adalah dua hal yang berbeda namun memiliki 

keterhubungan didalamnya. Selain tujuan, penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat dan kegunaan, yaitu bermanfaat untuk teoritik dan praktik. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritik, penelitian ini bermanfaat untuk kontribusi 

perkembangan wawasan keilmuan. Hasil dari penelitian ini akan 

menambah khazanah pengetahuan lebih dalam tentang bidang tafsir Al-

Quran, baik dalam bidang akademik maupun dalam lingkungan hidup 

bermasyarakat.  

2. Secara praktik, penelitian ini memberikam wawasan dan membangun 

persepsi baru mengenai penafsiran ayat-ayat Depresi serta relevansinya 

dalam depresi masyarakat modern, khususnya ditinjau dari perspektif 

penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azha>r. 

Di samping itu penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas akhir dalam 

menyelesaikan studi pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka  

Harus dikatakan bahwa tidak sedikit para peneliti terdahulu yang sudah 

melakukan penelitian tentang tema depresi ini. Lazimnya sebuah penelitian 

diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan baru baik dalam bidang akademik 

maupun dalam lingkungan hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, untuk 
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membandingkan dan memperkaya referensi penelitian ini, penulis menghadirkan 

beberapa data-data penelitian terdahulu dan informasi yang terkait didalamnya. 

Skripsi berjudul “Konsep Emosi Sedih dan Pengendaliannya dalam Al-

Qur’an (Pendekatan Tematik Term Asafa >, H{uzn, dan Asa>) ditulis oleh Umi Ilmatin 

Nafiah (2022). Skripsi ini membahas makna term Asafa >, H{uzn, dan Asa> dalam ayat-

ayat Al-Qur’an menggunakan pendekatan tafsir tematik. Hasil penelitian ini 

disebutkan bahwa kata Asafa> digunakan dalam Al-Qur’an dengan konteks 

kesedihan yang cenderung dibarengi dengan kemarahan. Kemudian H{uzn adalah 

lawan dari kata kebahagiaan digunakan untuk perasaan sedih secara dalam konteks 

umum, baik yang ringan maupun yang berat. Term asa >  digunakan untuk rasa pilu 

yang disebabkan karena kehilangan atau kasihan. Sikap ayat Al-Qur’an yang 

mengandung term ini terhadap emosi sedih diantaranya adalah dzikir kepada 

Allah, doa, menghindari hal-hal yang menyebabkan sedih, positif, sabar, qona’ah, 

dan meyakini Allah selalu bersamanya dan menguatkan dirinya.16 

Penelitian berjudul “Konsep Depresi dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Analisis Ayat-Ayat Psikologis)” ditulis oleh Mabrurotul Hasanah (2021). 

Penelitian ini membahas kajian depresi ditinjau dari perspektif Al-Qur’an dengan 

menganalisis ayat yang berkaitan dengan psikologis, disertai dengan solusi untuk 

orang yang mengalaminya. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa depresi menurut 

ssAl-Qur’an adalah kekuatan spiritual yang ada dalam emosional manusia yang 

menerapkan iman didalamnya. Lebih detail penulis juga menyebutkan bahwa iman 

adalah perisai dan pelindung jiwa bagi manusia yang akan menahan untuk tidak 

berbuat sesuatu yang tidak diajarkan dalam Islam, seperti bunuh diri sebab depresi, 

dan dengan iman itu sendiri akan lebih mudah dalam mengatasi setiap 

permasalahannya.17 

 
16 Umi Ilmatin Nafiah, Konsep Emosi Sedih dan Pengendaliannya dalam Al-Qur’an 

(Pendekatan Tematik Term Asafa>, H{uzn, dan Asa>), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2022. 
17 Mabrurotul Hasanah, “Konsep Depresi dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis 

Ayat-Ayat Psikologis)”, Tesis Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Magister 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021. 
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Skripsi berjudul “Gejala Depresi Menurut Al-Qur’an (Kajian Tematik)” 

ditulis oleh Siti Zulaiha Binti Zakaria (2020). Skripsi ini membahas ayat-ayat yang 

mempunyai beberapa kata yang berkaitan dengan gejala depresi. Lafadz ini antara 

lain Ta’sa, Ba>khi’un, Tab’isu, dan Asafa>. Kosakata ini yang menunjukan arti 

perasaan sedih, ingin bunuh diri, marah dan sedih yang mendalam dan berlarut. 

Kemudian ayat-ayat ini dikaitkan dengan kisah-kisah para Nabi terdahulu pada 

masa sedihnya dan Allah hadir dengan menurunkan ayat-ayat-Nya untuk 

menghibur Nabi. Didalamnya juga disebutkan bahwa Islam menyuguhkan amalan-

amalan untuk memulihkan diri dari gejala depresi ini dan juga untuk menghindari 

gejala-gejala depresi,18 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah penulis sajikan diatas adalah 

sebuah bentuk ungkapan secara tidak langsung bahwa belum ada yang pernah 

meneliti mengenai penafsiran ayat-ayat Depresi dalam perspektif tafsir Al-Azha>r 

karya Hamka dan kemudian analisis relevansi penafsirannya pada konsep depresi 

kehidupan masyarakat modern masa kini. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini adalah model penelitian tematik dengan menggunakan 

pendekatan teori psikologi Islam dari seorang ahli psikologi Islam asal Timur 

Tengah. Beliau dikenal dengan nama Dr. Muhammad Utsman Najati. Gagasan 

yang beliau kemukakan adalah Terapi Jiwa (Psikoterapi) dengan Al-Qur’an. 

Dalam statement-nya beliau mengatakan bahwa diantara kedahsyatan Al-Qur’an 

adalah memiliki pengaruh besar untuk jiwa dan kepribadian seseorang. Lebih 

hebatnya Al-Qur’an mampu mempertajam sensitifitas hati, jiwa dan perasaan, 

kemudian meningkatkan daya ingat dan daya pikir. Tegasnya agama memiliki 

 
18 Siti Zulaiha Binti Zakaria, Gejala Depresi Menurut Al-Qur’an (Kajian Tematik), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020. 
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peranan penting untuk kesehatan jiwa seseorang, terlebih dalam lingkup kehidupan 

masa modern saat ini.19 

Bersama dengan ini, terdapat ayat-ayat tentang tanda-tanda depresi seperti 

perasaan sedih dalam diri. Hal ini juga tercantum dalam Al-Qur’an yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dengan beberapa pilihan ayat yang setema. Penyakit 

depresi adalah bukan penyakit yang tidak mempunyai solusi untuk disembuhkan, 

bahkan Al-Qur’an pun menyikapi ini. Maka dari itu, penulis menggunakan teori 

Utsman Najati ini sebagai pisau analisis yang bisa masuk dan dikaitkan dengan 

penjelasan tafsir setiap ayat-ayat depresi menurut Hamka yang sarat akan 

pemikirannya tentang kebahagiaan hidup. 

F. Metode Penelitian 

Menurut Marshall dan Rossman, tujuan penelitian lazimnya disertai dengan 

pembahasan singkat mengenai topik penelitian dan sering kali ditulis dalam satu 

atau dua kalimat. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan kepada pembaca hasil-hasil 

apa saja yang ingin dicapai oleh peneliti.20 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk penelitian, maka tentu 

membutuhkan metode penelitian sebagai sebuah cara yang digunakan untuk 

penelitian tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitif yaitu mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat tentang depresi 

menurut Hamka, mencari data informasi yang terkait, kemudian menganalisis 

relevansinya pada fenomena depresi masyarakat modern.  

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan bidang kajiannya, maka penelitian ini termasuk ke 

dalam penelitian kualitatif yang masuk dalam kategori penelitian 

Library Research atau yang biasa disebut dengan studi pustaka. Library 

 
19 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam Al-Qur’an, terjemah. Addys Aldizar dan 

Tohirin Suparta, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 262 
20 John W. Creswell, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 184. 
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Research adalah jenis penelitian yang menjadikan sumber-sumber 

tulisan sebagai sumber utama dalam proses penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan bahan penulusuran dalam penelitian 

ini terdiri dari dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data 

primer adalah sumber rujukan utama yang akan diteliti dan dianalisis. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab tafsir Al-Azha>r karya 

Buya Hamka sebagai rujukan utama atau sumber data primer. Kemudian 

sumber data primer berikutnya adalah ayat-ayat tentang depresi yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu : QS. A>li Imra>n [3]: 139 & 

153, QS. Yu>suf: 13, 84, & 86, QS. Al-Qas{as{: 7, QS. Fus{s{ilat [41]: 30, 

QS. Maryam: 24, dan QS. Al-’Ankabu>t: 33. 

  Sedangkan sumber data sekunder diambil berbagai sumber 

tulisan atau literatur seperti buku, artikel, jurnal, karya ilmiah, dan data-

data yang terkait dengan tema penelitian.  

3. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitif yang 

mengkaji objek kajian dengan cara sistematis. Hal yang pertama 

dilakukan adalah melakukan pengumpulan data-data yang terkait 

dengan tema, baik dari sumber buku, jurnal, artikel atau karya ilmiah 

lain sebagai bahan rujukan. Teknik ini juga biasa disebut dengan 

dokumentasi literatur. Setelah data terkumpul, penulis melanjutkan pada 

proses analisis dan pengolahan data  yaitu dengan menelaah dan 

menganalisa penafsiran tentang depresi menurut Hamka dengan cermat 

dan mendalam. Kemudian dilanjutkan dengan analisis relevansi 

penafsirannya terhadap fenomena depresi pada masyarakat modern ini. 

Dengan begitu penelitian ini diharapkan menghasilkan penemuan dari 

objek yang diteliti sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan diuraikan secara sistematis dan logis dalam lima bab 

yang di dalamnya terdiri dari beberapa sub-sub pembahasan. Setiap bab 

merefleksikan muatan isi yang saling berhubungan atau ada keterkaitan satu sama 

lain (saling melengkapi). Adapun upaya penulis agar mencapai tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan, maka langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang tentang 

depresi dan tafsir Hamka, dan juga meliputi singgungan tentang depresi yang terjadi 

di kalangan masyarakat modern. Setelah itu dilanjutkan dengan perumusan masalah 

untuk membatasi masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, uraian 

tinjauan pustaka yang berkaitan dengan depresi dan tafsir Al-Azha>r karya Hamka, 

dan metode penelitian kemudian yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai biografi Hamka dan Tafsir Al-Azha>r-nya 

dengan tujuan untuk mengetahui terkait kepribadiannya, meliputi riwayat hidup, 

riwayat pendidikan, kondisi sosial serta perjalanan karirnya, pemikiran sekaligus 

karya-karya yang telah dihasilkan oleh Hamka. Pada bab ini juga akan dibahas 

tentang kitab Tafsir Al-Azha>r , meliputi bagaimana sejarah penulisannya, metode, 

corak yang digunakan Hamka dalam Tafsirnya. 

Bab ketiga, membahas tinjauan secara umum mengenai depresi di kalangan 

masyarakat modern. Pada bab ini akan dijelaskan didalamnya meliputi definisi dan  

macam-macam depresi, kemudian depresi dalam pandangan Al-Qur’an dan ayat-

ayatnya, termasuk asba>b al-nuzu>l dan munasabahnya. Kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan wawasan umum tentang depresi di kalangan masyarakat 

modern.  

Bab keempat adalah pembahasan paling inti. Bab ini berisi pembahasan 

proses analisis penafsiran Hamka mengenai depresi dalam Tafsir Al-Azha>r  sesuai 

dengan ayat tentang depresi yang dipilih. Kemudian dilakukan penggalian 
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relevansi dan kesesuaiannya, juga cara Al-Qur’an menyikapi konsep depresi dalam 

kehidupan masyarakat modern. 

Bab kelima berisi penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan mengenai 

penafsiran tentang depresi menurut Hamka serta relevansinya dalam kehidupan 

masyarakat modern. Kemudian saran-saran dari penulis yang sekiranya layak untuk 

dikemukakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini tentang penafsiran 

Hamka terhadap ayat-ayat depresi dalam tafsir Al-Azha>r beserta 

relevansinya pada pengendalian depresi masyarakat modern, maka dapat 

dibubuhkan kesimpulan dan sekaligus merespon rumusan masalah yang 

telah dituliskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Penafsiran Hamka pada ayat-ayat depresi dalam karya 

monumentalnya Tafsir Al-Azha>r, menghasilkan kesimpulan bahwa 

ayat-ayat depresi ini terbagi ke dalam 4 kategori, khususnya yang 

mengandung kata   حزن sebagai ayat yang berhubungan dengan 

gejala atau penyebab depresi. Yaitu: pertama, sedih yang disebabkan 

gugurnya umat Islam dalam medan perang. Ayat ini terdiri dari QS. 

A>li ’Imra>n [3]: 139 dan 153. Kedua, sedih karena 

ditinggal/meninggalkan sesuatu/seseorang yang dicintai. Ayat ini 

terdiri dari QS. Yu>suf: 13, 84, & 86, QS. Al-Qas{as{: 7, dan terakhir 

QS. Fus{s{ilat [41]: 30. Ketiga, sedih sebab mendapatkan fitnah dan 

cobaan, yaitu QS. Maryam: 24. Keempat, sedih sebab azab yang 

akan menimpa, yaitu QS. Al-’Ankabu>t: 33.  

2. Solusi atau pengendalian yang ditawarkan Hamka agar kesedihan 

yang dialami bisa dikendalikan sehingga tidak mengalami pada 

tahapan fase gangguan kesehatan mental yang memberatkan seperti 

depresi pada masyarakat modern adalah sebagai berikut: 1) Iman 

(keyakinan) kepada Allah SWT yang melahirkan spirit kebaikan, 

seperti: memohon pertolongan pada Allah, melahirkan harapan, 

motifasi lebih baik di masa mendatang, dan kemudian diikuti dengan 

usaha dan nilai perjuangan, 2) Istiqomah dan 3) Sabar dan Tawakkal. 

B. Saran 
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Setelah kajian penelitian ini penulis tuntaskan, penulis menyadari 

bahwa skripsi ini terdapat banyak kekurangan didalamnya. Meskipun 

demikian, besar harapan penulis skripsi ini bisa bermanfaat bagi siapapun 

yang membacanya dan terlebih bagi penulis yang telah menelusuri kajian 

ini. Bersama dengan hal itu, penulis menawarkan kepada pembaca 

ataupun peneliti lebih lanjut yang akan meneliti kajian ini untuk 

meluaskan dan memperdalam pembahasan dari setiap point yang penulis 

tuliskan, seperti tentang depresi dalam pandangan Al-Qur’an, depresi 

dalam kehidupan masyarakat modern, dan lainnya.  

Kemudian lebih lanjut, penulis menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan pendekatan lain sebagai pisau analisis 

dalam mengkaji tema ini untuk memperkaya wawasan dan khazanah 

pengetahuan keislaman. Diantara pendekatan lain adalah seperti 

pendekatan psikologi Islam dengan tokoh-tokoh barat dan ataupun tokoh 

psikologi Indonesia yang memiliki sebuah teori dan sudah teruji 

keahliannya.   
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